GUBERNUR SULAWESI BARAT
Yth. Bupati Se- Sulawesi Barat

di-
Tempat

SURAT EDARAN

NOMOR 25 TAHUN 2024
TENTANG

MITIGASI BENCANA GEMPA BUMI (ZONA MEGATRUST)
WILAYAH PROVINSI SULAWESI BARAT

Berdasarkan kajian para ahli, wilayah zona megathrust selat sunda dan mentawai-
siberut memiliki potensi gempa bumi yang dapat melepaskan energi gempa signifikan
yang dapat terjadi sewaktu-waktu dan dalam berbagai kekuatan. Zona megathrust
merupakan potensi bukan prediksi dan sampai saat ini belum ada teknologi yang dapat
memastikan gempa bumi dengan tepat dan akurat, dari kapan, di mana, dan berapa
kekuatannya sehingga diperlukan upaya kesiapsiagaan yang serius berupa mitigasi
struktural maupun non struktural.

Sehubungan dengan hal tersebut, serta menindaklanjuti Surat Badan Nasional
Penanggulangan Bencana Nomor : B-399/BNPB/D-II/BP.03.02/08/2024 tanggal 23
Agustus 2024 tentang Langkah-langkah Kesiapsiagaan Zona Megathrust, dengan hormat
kami sampaikan kepada Bapak/Ibu Bupati untuk melakukan hal-hal sebagai berikut:

1. Mengoordinasikan kesiapan mekanisme kedaruratan dengan melibatkan perangkat
daerah terkait;

2. Memberikan edukasi, sosialisasi dan literasi kepada masyarakat dalam upaya
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman terhadap resiko gempa bumi;

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN



2
3. Mempersiapkan sarana prasarana kebencanaan dan kesiapsiagaan di tingkat

kecamatan dan desa (tempat evakuasi, titik kumpul sementara, jalur evakuasi, dll).

4. Selalu mengikuti perkembangan informasi risiko gempa melalui kanal dan media
sosial resmi BMKG.

5. Menghimbau kepada masyarakat untuk lebih siap serta antisipasif terhadap
kemungkinan terjadinya bencana gempa bumi, dengan melakukan langkah-langkah
antara lain:

a. Berlindung di bawah meja untuk menghindari dari benda-benda yang mungkin
jatuh dan jendela kaca;

b. Tetap lindungi kepala dan segera menuju ke lapangan terbuka;
c. Hindari menggunakan lift dan eskalator, gunakan tangga darurat;
d. Jangan berdiri dekat tiang, pohon/ sumber listrik/ gedung yang mungkin roboh;

e. Kenali bagian bangunan yang memiliki struktur kuat, seperti pada sudut
bangunan;

f. Pelajari dan ketahui jalur evakuasi dan Assembly Point (titik kumpul) yang ada di
lingkungan sekitar;

g. Apabila ada pemberitahuan tentang terjadinya potensi tsunami, agar segera
menuju ke tempat yang lebih tinggi.

Demikian Surat Edaran ini disampaikan, atas perhatian dan dukungannya diucapkan terima
kasih.

Ditetapkan di Mamuju
pada tanggal 24 Oktober 2024

Pj. Gubernur Sulawesi Barat,
B

Bahtiar Baharuddin
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